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Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kinerja guru Bahasa 
Indonesia SMP Negeri 5 Seko Kecamatan Seko Kabupaten Luwu Utara. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 5 Seko Kecamatan Seko Kabupaten 
Luwu Utara dengan metode deskriptif kualitatif, cara pengumpulan data yang 
dilakukan menggunakan observasi, wawancara dan kuesioner. Data dianalisis 
dengan menggunakan analisis statistik melalui tabulasi. Hasil yang diperoleh 
menunjukkan bahwa dalam penggunaan atau pemanfaatan sarana dan 
prasarana sekolah yang dilakukan oleh guru cukup berpengaruh terhadap 
kinerja guru yang ada pada setiap tingkat pendidikan, ketersediaan fasilitas 
kerja yang lengkap  serta dengan perkembangan yang dapat mendukung 
setiap pekerjaan, sehingga terlaksana secara efektif. Rehabilitasi bangunan 
sekolah dan pengadaan sarana penunjang dapat meningkatkan kinerja guru 
dalam proses pembelajaran, meningkatkan mutu pendidikan di daerah 
terpencil khususnya di Kecamatan Seko Kabupaten Luwu Utara dan 
diharapkan dapat menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. 
Dengan itu dapat disimpulkan bahwa deskripsi kinerja Guru SMP Negeri 5 
Seko  Kecamatan Seko Kabupaten Luwu Utara, belum maksimal karena sarana 
dan prasarananya belum memadai, oleh sebab itu, semakin lengkap sarana 
dan prasarana sekolah maka akan semakin  menghasilkan kinerja guru yang  
lebih tinggi. 
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Pengembangan pendidikan menunjukkan kemajuan dan keberhasilan 
yang mengembirakan pada semua jalur dan semua jenjang pendidikan 
terutama pendidikan dasar telah diselenggarakan secara merata dan 
menjangkau 46omput seluruh penduduk dipelosok-pelosok dan desa-desa 
terpencil. Pendidikan diperuntukkan bagi seluruh masyarakat Indonesia, 
salah satu tujuannya adalah meningkatkan kecerdasan, kesejahteraan 
penduduk secara maksimal untuk mencapai sasaran pendidikan. Guru sebagai 
tenaga pendidik yang dituntut memiliki kemampuan sebagai fasilitator dalam 
penyelenggaraan pendidikan yang tidak hanya sebatas mentransfer 
pengetahuan kepada peserta didik namun  juga harus mampu membentuk 
kecerdasan karakter emosional dan spiritual peserta didiknya. Sala satu acuan 
profesi guru adalah mampu mengolah proses pembelajaran secara efektif. 
Selain itu guru harus mempunyai komitmen terhadap siswa dan proses 
belajarnya, menguasai secara mendalam bahan ajar dan metode pembelajaran 
yang digunakan, mampu memantau hasil belajar siswa melalui evaluasi serta 
mampu berfikir sistematis tentang apa yang dilakukan sebagai lingkungan 
profesinya. Pencapaian hal tersebut bukanlah proses mudah tetapi bukan juga 
hal yang tak mungkin dilakukan seorang guru. Modal pencitraan diri yang 
positif, keyakinan dan kemauan untuk terus belajar mengasah kemampuan, 
kepercayaan diri, perilaku yang tak berbenturan dengan nilai-nilai agama 
serta kemampuan pengendalian diri yang tinggi dapat menjadi acuan menuju 
profesional. 
Pencapaian hal tersebut di atas tidak dapat dicapai secara maksimal 
tanpa dukungan sarana dan prasarana. Dalam proses pencapaian hal tersebut, 
guru harus memanfaatkan sarana dan prasarana seperti ruang guru, 
46omputer, ruang rapat yang baik sehingga dapat menunjang keberhasilan 
tujuan pendidikan yang hendak dicapai, namun berdasarkan studi 
pendahuluan ditemukan fakta bahwa SMP Negeri 5 Seko Kecamatan Seko 
Kabupaten Luwu Utara sarana dan prasarana sekolah belum mampu 
mendukung kinerja guru secara maksimal misalnya belum adanya ruang guru 
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yang dapat menampung sebanyak 52 guru, belum ada sarana 47omputer 
khusus diruang guru, serta belum ada  ruang rapat khusus pertemuan orang 
tua siswa sehingga guru merasa tidak nyaman  dalam melaksanakan proses 
belajar mengajar.  Hal tersebut menjadi salah satu kendalah dalam pencapaian 
visi dan misi SMP Negeri 5 Seko Kecamatan Seko Kabupaten Luwu Utara 
adalah, 1) melaksanakan memajemen partisipatif,  2)  mengembangkan 
berbagai inovasi dan kreasi pembelajaran yang efektif, 3) mengembangkan 
lingkungan sekolah yang  kondusif, 4) mengembangkan kemampuan 
profesionalisme guru, 5) menggalang peranserta masyarakat dan 6) 
melaksanakan pembinaan agama serta mengembangkan potensi kreativitas 
siswa melalui ekstrakurikuler. Pengaruh sarana dan prasarana sekolah adalah 
suatu kondisi dimana sebuah objek dapat memberikan perilaku tertentu 
terhadap guru  SMP Negeri 5 Seko Kecamatan Seko Kabupaten Luwu Utara. 
Dimana obyek tersebut adalah ruang guru, sarana 47omputer, dan ruang rapat 
pertemuan orang tua siswa.  Kinerja guru adalah hasil kerja yang dilakukan 
oleh guru secara maksimal dalam melaksanakan tugasnya dengan penuh rasa 
tanggungjawab. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka pada 
penelitian ini  diajukankan suatu pemasalahan yaitu, bagaimana Kinerja Guru 




Konsep Guru Tentang Profesional Guru 
 Secara psikologis, kemampuan  guru terdapat dari kemampuan potensi 
(IQ) dan kemampuan reality . Artinya guru yang memiliki IQ diatas rata-rata 
(IQ.110-120) dengan pendidikan yang memadai untuk jabatannya dan 
terampil dalam mengerjakan pekerjaan sehari-hari, maka ia akan lebih mudah 
mencapai kinerja yang diharapkan. Oleh karena itu, guru perlu ditempatkan 
pada pekerjaan yang sesui dengan keahliannya.  
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Yahya (2011:89) menyatakan peranan guru dalam proses belajar 
mengajar diantaranya yaitu, sebagai motivator, inisiator, vasilitator, mediator, 
dan evaluator. 
Usman (2008:5) guru adalah jabatan atau profesi yang memerlukan 
keahlian khusus sebagai guru. Pekerjaan ini bisa dilakukan oleh orang yang 
tidak memiliki keahlian untuk melakukan kegiatan atau pekerjaan sebagai 
guru. Untuk menjadi guru diperlukan syarat-syarat tertentu, apalagi sebagai 
guru yang profesional yang harus menguasai betul seluk-beluk pendidikan 
dan pengajaran  dengan berbagai ilmu pengetahuan lainnya yang perlu dibina 
dan dikembangkan melalui masa pendidikan tertentu atau pendidikan 
prajabatan. 
Dalam undang-undang No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen di 
kemukakan sebagai berikut: 
a. Guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional pada jenjang 
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan anak usia dini 
pada jalur pendidikan formal yang angka sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan. 
b. Kedudukan guru sebagai tenaga profesional berfungsi untuk 
meningkatkan martabat dan peran guru sebagai agen pembelajaran 
berfungsi untuk meningkatkan mutuh pendidikan nasional. 
Pidarta (2000:279) telah menyebutkan peran pendidik adalah sbagai; 1) 
manejer pendidikan, 2) fasilitator pendidikan, 3) pelaksana pendidikan, 4) 
pembimbing/supervisor siswa,  5) penegak disiplin, 6) model perilaku yang 
contoh siswa, 7) konselor, 8) penilai, 9) administrator kelas, 10) komunikator 
orang tua siswa dan masyarakat, 11) mengajar untuk meningkatkan profesi 
secara berkelanjutan, dan 12) menjadi anggota profesi pendidikan. 
Davies (2001:34) mengemukakan bahwa pada dasarnya ada  dua macam 
kegiatan yang dilaksaanakan oleh guru yaitu, mengelolah sumber belajar dan 
melaksanakan sumber belajar, lebih lanjut ditambahkan Davies bahwa 
seorang manajer yang memiliki empat fungsi yaitu: 1) merencanakan, 2) 
mengorganisasikan,  3) memimpin dan  4) mengawasi. Konsep guru sebagai 
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pengajar memiliki empat fungsi yaitu, merencanakan, mengorganisasikan, 
memimpin dan pengawasan memberikan satu bentuk kerja yang baru kepada 
guru yang akan perbaikan menyeleluruh terhadap efektifitas dan efisiensi 
proses pendidikan. 
Guru sebagai tenaga profesional dibidang  pendidikan disamping 
memiliki dan memahami hal-hal yang bersifat filosofis, konseptual dan harus 
juga memiliki kemampuan dasar.  
Sardinian (2000:21) kemampuan dasar guru yang dikenal dengan 10 
kompetensi guru yaitu, 1) menguasai bahan, 2) mengelola program belajar, 3) 
mengelolah kelas, menggunakan media/sumber, 5) menguasai landasan-
landasan kependidikan, 6) mengelolah interaksi belajar, 7) menilai prestasi 
siswa untuk kepentingan pengajaran, 8) fungsi dan program bimbingan dan 
penyuluhan di sekolah, 9) dan menyelenggarakan aminitrasi sekolah, 10) 
memahami prinsip dan manafsirkan hasil penelitian pendidikan guna 
keperluan pengajaran. 
Departemen pendidikan nasional mengisyaratkan bahwa ada lima 
kompotensi yang dimiliki guru yaitu, 1) memahami landasan wawasan 
kependidikan, 2) menguasai metode pembelajaran, 3) menguasai pengelolaan 
pembelajaran, 4) menguasai evaluasi pembelajaran, 5) memiliki kepribadian, 
wawasan profesi, dan pengembangannya.  
 Raharjo (2000:139-140) menyatakan kompetensi dasar yang harus 
dimiliki oleh guru adalah sebagai berikut; 
a. Memiliki penguasaan bidang keilmuan tertentu yang akan diajarkan 
didepan kelas (cognitivebased competence). 
b. Dapat meninaikan tugas propesinya sebagai guru (performance based 
competence) . 
c. Memiliki sikap kemandirian (affective based competence). 
d. Kemampuan untuk mengubah (impact based competence) kemampuan 
kognitif, efektif dan psikomotorik anak didik sehingga dapat mencapai 
peningkatan mutuh pendidikan yang diharapkan. 
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e. Kemampuan eksploratorir (exploraton’/based) adalah kemampuan guru 
untuk senantiasameningkatkan mutuh layanan profesionalnya. 
  Nurasa dkk (2011:233) menyatakan kompetensi adalah ciri khas yang 
dimiliki seorang atas keterampilan dan pengetahuan dalam menunjukkan 
performannya. 
Selanjutnya menurut Pidarta (2000:279 menyebutkan bahwa proses 
belajar mengajar harus memperhatikan dan memiliki empat aspek yaitu, 1) 
menyampaikan informasi, 2) memotivasi siswa, 3) mengontrol kelas, dan 4) 
merubah  (social arrangement). 
Tugas utama guru adalah mengembangkan potensi siswa secara 
maksimal lewat penyajian mata pelajaran. Untuk itu seorang guru dalam 
menyampaikan pelajaran harus memiliki watak dan mengetahui karakteristik 
kerja guru, adapun karakteristik kerja guru menurut dalam Pidarta (2000:76) 
adalah; 
a. Pekerjaan guru adalah pekerjaan yang bersifat individualistis non 
colaboratif. 
b. Pekerjaan guru adalah pekerjaan yang dilakukan dalam ruangan  yang  
terisolir dan menyerap seluruh waktu. 
c. Pekerjaan seorang guru adalah pekerjaan yang kemungkinan terjadinya 
kontak akademis antara  guru rendah. 
d. Pekerjaan guru tidak perna mendapatkan umpan balik. 
e. Pekerjaan guru memerlukan waktu untuk mendukung waktu kerja 
diruang kelas. 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia dijelaskan bahwa profesi adalah 
bidang pekerjaan yang dilandasi pendidikan, keahlian (keterampilan, 
kejujuran) tertentu. Sedangkan profesional adalah mutu, kualitas, dan tindak 
tanduk yang merupakan ciri suatu profesi atau orang yang profesional. 
Kata profesional dapat diartikan sebagai ahli, kata profesional berasal 
dari kata sifat yang berarti pencaharian dan sebagai kata benda yang berarti 
orang-orang mempunyai keahlian seperti guru, dokter dan sebagainya. Jadi 
arti kata propesional adalah kendalah dalam melaksanakan tugas sehingga 
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terlaksana dengan mutuh yang baik, waktu yang tepat, cermat dan dengan 
prosedur yang mudah dipahami dan diikuti oleh  pelanggan atau masyarakat. 
Umaedi, (2000:37) yang dimaksud para profesional adalah merupakan 
para ahli didalam bidangnya khusus untuk pekerjaan itu. Para profesional 
dapat di lahirkan dari tingkat dasar  pendidikan menengah dan pendidikan 
tinggi. 
Nurdin (2005: 36)  para profesinal mempunyai ciri-ciri yang khusus 
yaitu; 
a. Memiliki suatu keahlian. 
b. Memiliki teori-teori yang baku secara universal. 
c. Mengapdikan diri untuk masyarakat dan bukan untuk diri sendiri. 
d. Dilengkapi dengan kecakapan diagnotis dan kompetensi yang aplikatif. 
e. Memiliki otonomi dalam melaksanakan pekerjaannya. 
f. Mempunyai kode etik. 
g. Mempunyai organisasi profesi yang kuat dan  
h. Mempunyai hubungan dengan profesi pada bidang-bidang yang lain. 
Dari pengertian di atas untuk merealisasikannya diperlukan partisipasi 
semua pihak, termasuk para guru itu sendiri. Bagaimana  usaha-usaha guru 
sendiri untuk meningkatkan kariernya yang didukung oleh lingkungan 
sekitarnya. Disisi lain guru harus memahami dan menghayati para siswa yang 
dibinanya karena siswa setiap saat dapat mengalami perubahan karena 
perkembangan ilmu pengetahuan dan tegnologi yang memberikan dampak 
serta nilai-nilai budaya masyarakat Indonesia sangat mempengaruhi 
gambaran para lulusan. Dengan kriteria ini tinggi rendahnya pengakuan 
profesional sangat tergantung kepada keahlian dan tingkat pendidikan yang 
dimilikinya. Oleh karena itu, dengan meningkatkan kemampuan  
profesionalisme seorang guru atau jabatan guru tidak dianggap rendah oleh 
masyarakat, yaitu dengan meningkatkan  pengetahuan dan menempuh 
pendidikan yang lebih tinggi. Seorang guru  harus dapat  melaksanakan 
tugasnya dengan baik dan disertai dengan rasa tanggung jawab yang tinggi 
dalam mencapai tujuan pendidikan. 
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Dari beberapa pengertian di atas  merupakan tugas profesi seorang guru 
yaitu sebagai pengajar yang menekankan tugas dalam merencanakan dan 
melaksanakan pengajaran. Untuk itu, guru dituntut untuk menyiapkan 
perangkat pembelajaran seperti yang telah ditetapkan oleh kurikulum agar 
tujuan pengajaran dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan. Guru 
sebagai pembimbing memberikan tekanan kepada tugas, memberikan 
bantuan kepada siswa dalam memecahkan masalah yang dihadapi, sehingga 
tugas ini merupakan tugas sebagai pendidik, sebab tidak hanya 
menyampaikan materi pelajaran saja, tetapi juga menyangkut pengembangan 
kepribadian dan pembentukan nilai-nilai kejiwaan siswa. 
 
Kinerja Guru 
Kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance 
(prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang). Jadi 
menurut bahasa kinerja bisa diartikan sebagai prestasi yang nampak sebagai 
bentuk keberhasilan kerja pada diri seseorang. Keberhasilan kinerja juga 
ditentukan dengan pekerjaan serta kemampuan seseorang pada bidang 
tersebut. Keberhasilan kerja juga berkaitan dengan kepuasan kerja seseorang. 
Prestasi bukan berarti banyaknya kejuaraan yang diperoleh guru tetapi suatu 
keberhasilan yang salah satunya nampak dari suatu proses belajar- mengajar. 
Untuk mencapai kinerja maksimal, guru harus berusaha mengembangkan 
seluruh kompetensi yang dimilikinya dan juga manfaatkan serta ciptakan 
situasi yang ada dilingkungan sekolah sesuai dengan aturan yang berlaku. 
   Nugraha  (2015) kinerja guru adalah kemampuan dan usaha guru untuk 
melaksanakan tugas  pembelajaran sebaik-baiknya dalam perencanaan 
program pengajaran, pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan evaluasi hasil 
pembelajaran. Kinerja guru yang dicapai harus berdasarkan standar 
kemampuan profesional selama melaksanakan kewajiban sebagai guru 
disekolah. Berkaitan dengan kinerja guru dalam melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar, terdapat tugas keprofesional guru menurut undang-undang 
republik Indonesia nomor 14 tahun 2005 pasal 20 (a) tentang guru dan dosen 
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yaitu merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang 
bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran. Kinerja Guru 
yang baik tentunya tergambar pada penampilan mereka baik dari penampilan 
kemampuan akademik maupun kemampuan profesi menjadi guru artinya 
mampu mengelolah pengajaran didalam kelas dan mendidik siswa diluar kelas 
dengan sebaik-baiknya.  
Unsur-unsur yang perlu diadakan penilaian dalam  proses penilaian 
kinerja guru adalah sebagai berikut :  
a. Kesetiaan  
Kesetiaan adalah tekad dan kesanggupan untuk menaati, melaksanakan 
dan mengamalkan sesuatu yang ditaati dengan penuh kesabaran dan 
tanggungjawab.  
b. Prestasi Kerja  
Prestasi kerja adalah kinerja yang dicapai oleh seorang tenaga kerja dalam 
melaksanakan tugas dan pekerjaan yang diberikan kepadanya.  
c. Tanggungjawab  
Tanggungjawab adalah kesanggupan seorang tenaga kerja dalam 
menyelesaikan tugas dan pekerjaan yang diserahkan kepadanya dengan 
sebaik-baiknya dan tepat waktu serta berani membuat risiko atas keputusan 
yang diambilnya. Tanggungjawab dapat merupakan keharusan pada seorang 
karyawan untuk melakukan secara layak apa yang telah diwajibkan padanya.  
d. Ketaatan  
Ketaatan adalah kesanggupan seseorang untuk menaati segala 
ketetapan,  peraturan yang berlaku dan menaati perintah yang diberikan 
atasan yang  berwenang.  
e. Kejujuran  
Kejujuran adalah ketulusan hati seorang tenaga kerja dalam melaksanakan 
tugas dan pekerjaan serta kemampuan untuk tidak menyalahgunakan 
wewenang yang telah diberikan kepadanya.  
 
f. Kerja Sama  
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Kerja sama adalah kemampuan tenaga kerja untuk bekerja bersama-sama 
dengan orang lain dalam menyelesaikan suatu tugas dan pekerjaan yang telah 
ditetapkan sehingga mencapai daya guna dan hasil guna yang sebesar-
besarnya.  
g. Prakarsa  
Prakarsa adalah kemampuan seseorang tenaga kerja untuk mengambil 
keputusan langkah-langkah atau melaksanakan suatu tindakan yang 
diperlukan dalam melaksanakan tugas pokok tanpa menunggu perintah dan 
bimbingan dari atasan.  
h. Kepemimpinan  
      Kemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk melainkan orang 
lainsehingga dapat diarahkan secara maksimal untuk melaksanakan tugas 
pokok.         Kepemimpinan yang dimaksud adalah kemampuan kepala sekolah 
dalam membina dan membimbing guru untuk melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar terutama kegiatan merencanakan, melaksanakan proses 
pembelajaran, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran mengarah 
pada tercapainya kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa terkait dengan 
pengetahuan, keterampilan dan sikap serta nilai yang direfleksikan dalam 
kebiasaan berfikir dan bertindak setelah mengikuti kegiatan pembelajaran.  
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan kinerja guru adalah hasil yang dicapai oleh guru dalam 
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas 
kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu dengan output yang 
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Jenis Penelitian   
Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah jenis 
penelitian deskriptif kualiitatif yang berusaha untuk mendeskripsikan kinerja 
Guru Bahasa Indonesia ditingkat SMP. 
Populasi dan sampel 
Menurut Sugiyono (2010:117) Populasi adalah wilayah 
generalisasi  terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru 
negeri sipil SMP Negeri 5 Seko  Kecamatan Seko Kabupaten Luwu Utara yang 
berjumlah  9  orang. Sampel adalah bagian dari populasi yang diteliti dan 
dipandang telah mewakili populasai secara keseluruhan.  
Mengingat jumlah populasi hanya 9 orang, maka sampel penelitian ini 
adalah sampel total atau sampel populasi. Artinya, jumlah keseluruhan yang 
dijadikan sampel yaitu berjumlah 9 orang dan kapala Sekolah SMP Negeri 5 
Seko  sebagai informan kunci. Total sampel dalam penelitian ini adalah 9 
orang.  
Teknik  Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan suatu cara atau proses sistematis 
dalam pengumpulan, pencatatan dan penyajian fakta untuk tujuan tertentu. 
Metode pengumpulan data menggunakan teknik sebagai berikut; 
Kuisioner  
Kuisioner adalah teknik dengan menyajikan sejumlah pertanyaan secara 
tertulis yang diberikan kepada responden dengan maksud untuk memperoleh 
data sehubungan masalah yang terjadi. 
Dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data atas sejumlah pencatatan-
pencatatan dari dokumen-dokumen yang terdapat pada lokasi penelitian, 
seperti sejumlah guru, jumlah siswa, jumlah gedung dan seterusnya. Selain 
dari pada itu dokumentasi juga bertujuan untuk memperoleh data dari 
berbagai sumber antara lain dari dokumentasi /tulisan (buku-buku, laporan-
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laporan, karya ilmiah dan hasil penelitian) dan dari informasi pihak-pihak 
yang berkaitan dengan karya yang diteliti. 
 
Teknik Analisis Data  
Mengumpulkan data  
Setelah data yang dibutuhkan telah terkumpul, maka langka selanjutnya 
adalah menganalisis data yang sesuai dengan prosedur data yang dipilih yaitu 
analisis deskripftif. Analisis deskriptif dipergunakan untuk menjawab 
permasalahan yang diajukan bertujuan untuk mendeskripsikan data yang di 
peroleh melalui wawancara dianalisis dan diuraikan dengan metode deskriptif 
sedangakan data yang diperoleh melalui melalui teknik tertentu, seperti 
membuat tabulasi kemudian menghitung masing-masing skor. 
Klasifikasi data 
Klasifikasi data dilakukan untuk membedakan hasil kerja responden 
berdasarkan tingkatan skor atau nilai yang  perolehnya. Pemberian skor 
berdasarkan penilaian yang telah ditetapkan. Dengan cara seperti ini, penelitih 
dengan mudah dalam menentukan jawaban responden untuk masuk dalam 
penilaian. 
Membuat tabulasi  data  
Setelah data diberikan penilaian dan diklasifikasikan, maka langka-langka 
selanjutnya adalah membuat tabulasi data, tabulasi data dibuat dalam bentuk 
tabel yang mendaftar semua sampel dan hasilnya masuk kedalam tabel 
tersebut sehingga data yang diperoleh lebih mudah untuk dipahami. 







P    : Presentase 
f     : Frekuensi data 
N   : Jumlah sampel yang diolah 
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Berdasarkan hasil analisis data maka selanjutnya dilakukan pembahasan 
yaitu, deskripsi kinerja guru Bahasa Indonesia. Fasilitas yang mendukung 
kelancaran pelaksanaan pekerjaan untuk mencapai kesesuian terhadap 
persiaratan produk meliputi bangunan, ruang kerja, dan fasilitas yang sesui, 
peralatan proses, pelayanan yang mendukung. Peraturan mentri pendidikan 
nasional RI No. 40 tahun 2008 tentang standar sarana dan prasarana SMP 
Negeri menyatakan bahwa kriteria yang minimum prasarana yang terdiri dari 
lahan, bangunan, ruang pembelajaran umum, ruang penunjang dan ruang 
penunjang khusus. Namun demikian kebutuhan akan prasarana dalam 
menunjang proses kerja masih sangat dibutuhkan oleh SMP Negeri 5 Seko 
Kecamatan Seko Kabupaten Luwu Utara. 
  Sesuai dengan tanggapan responden terhadap sarana komputer sebagai 
sarana penunjang meningkatkan kinerja guru, yang mengatakan sangat setuju 
sebanyak  6 orang, setuju 3 orang. Kemudian tanggapan responden terhadap 
sarana buku pembelajaran dalam menunjang kinerja guru, yang mengatakan 
sangat setuju sebanyak 9 orang. Tanggapan responden terhadap sarana alat 
peraga dalam menunjang kinerja guru, yang mengatakan sangat setuju 
sebanyak 1 orang, setuju 6 orang, kurang setuju 1 orang tidak setuju 1 orang. 
Kemudian tanggapan responden terhadap pentingnya ruang rapat, yang 
mengatakan sangat setuju 2 orang, setuju 6 orang, tidak setuju 1 orang. 
Tanggapan responden terhadap sarana dan prasarana laboratorium dalam 
menunjang kinerja guru, yang mengatakan sangat setuju 2 orang, dan  tidak 
setuju 7 orang. Kemudian tanggapan responden terhadap proses 
pembelajaran tetap terlaksana dengan baik  meskipun sarana komputer, buku 
penbelajaran, dan alat peraga tidak memadai, yang  mengatakan sangat tidak 
setuju 1 orang, dan tidak setuju 8 orang. Tanggapan responden terhadap 
kelengkapan sarana komputer, buku pembelajaran, dan alat peraga sebagai 
bagian dari tolak ukur kinerja guru, yang mengatakan sangat setuju 6 orang, 
setuju 2 orang kurang setuju 1 orang. Kemudian tanggapan responden 
terhadap efektif tidaknya kinerja guru dipengaruhi oleh rencana pelaksanaan 
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pembelajaran, yang mengatakan sangat setuju 2 orang setuju 7 orang. 
Kemudian tanggapan responden terhadap evaluasi siswa sebagai bagian dari 
kinerja guru, yang mengatakan sangat setuju 7 orang, setuju 2 orang. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dideskripsikan dapat dijelaskan 
bahwa hubungan kinerja guru dengan sarana dan prasarana yaitu, untuk 
meningkatkan kinerja guru sebagai hasil kerja yang dapat dicapai oleh  
seorang guru dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan 
tanggungjawab masing-masing dalam rangka upaya mencapai tujuan 
organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai 
dengan moral maupun etika maka harus didukung dengan sarana pendidikan. 
Penelitian yang telah dilakukan oleh Mangkunegara (2004) dengan judul 
evaluasi kinerja guru. Semua fasilitas yang secara langsung dan menunjang 
proses pendidikan, khususnya proses belajar mengajar, baik yang bergerak 
maupun yang tidak bergerak agar pencapaian tujuan pendidikan dapat bejalan 
dengan lancar, teratur, efektif, dan efisien. Pemanfaatan sarana prasarana 
merupakan proses memanfaatkan/menggunakan segala peralatan, 
perlengkapan dan fasilitas yang secara langsung maupun tidak langsung 
mendukung proses pendidikan. Dalam hal ini cara guru memanfaatkan sarana 
prasarana yang ada di sekolah untuk mempermudah kerjanya perlu 
diperhatikan. Sarana prasarana yang lengkap dan baik akan dapat 
termanfaatkan dengan baik apabila sumber daya manusia yang 
menggunakannya dapat mengoptimalkan fungsi sarana prasarana tersebut.  
Lingkungan kerja yang memusatkan bagi guru sehingga dapat 
meningkatkan kinerjanya, sebaiknya lingkungan kerja yang  memadai akan 
dapat meningkatkan kinerjanya sehingga motifasi kinerja guru dimana suatu 
kondisi lingkungan kerja dikatakan baik atau sesuai apabila seorang guru 
dapat melaksanakan proses pembelajaran secara optimal, sehat, aman dan 
nyaman karena fasilitas memadai.  
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa dalam usaha meningkatkan kinerja 
guru, organisasi/instansi dapat menerapkan sistem manajemen sarana dan 
prasarana yang bermutu dan seoptimal mungkin. 
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Dalam menjalankan profesinya sebagai guru haruslah menggunakan 
sarana prasarana yang ada di sekolah untuk memudahkan proses kerjanya. 
Dengan adanya sarana dan prasarana akan dapat memudahkan proses 
pembelajaran. Sarana adalah perlengkapan yang diperlukan untuk 
menyelenggarakan pembelajaran yang dapat dipindah-pindah. Prasarana 
adalah fasilitas dasar yang diperlukan untuk menjalankan fungsi satuan 
pendidikan. Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang 
secara langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, khususnya 
proses belajar mengajar, seperti gedung, ruang kelas, meja kursi, serta alat-
alat dan media pengajaran. Penelitian yang telah dilakukan oleh  Daryanto 
(2006) dengan judul administrasi pendidikan. Adapun yang dimaksud dengan 
prasarana pendidikan adalah fasilitas yang secara tidak langsung menunjang 
jalannya proses pendidikan atau pengajaran, seperti halaman, kebun, taman 
sekolah, jalan menuju sekolah. Jika dimanfaatkan secara langsung untuk 
proses belajar mengajar, seperti taman sekolah untuk pelajaran biologi, 
halaman sekolah sebagai sekaligus lapangan olahraga, komponen tersebut 
merupakan sarana pendidikan. 
Penelitian terdahulu yang berhubungan dengan pemanfaatan sarana 
prasarana telah dilakukan oleh Quasmatika (2013) yang meneliti tentang 
manajemen sarana dan prasarana terhadap kinerja guru. Dari penelitian 
tersebut diperoleh hasil adanya pengaruh yang cukup besar dari persepsi 
kepemimpinan kepala sekolah dan sarana prasarana terhadap kinerja guru. 
Karena kelengkapan sarana dan prasarana harus dipenuhi dan diperbaharui 
secara berkelanjutan berdasarkan kebutuhan dan sesuai dengan 
perkembangan zaman. Oleh karena itu lembaga pendidikan sekolah 
memerlukan dukungan sarana dan prasarana pendidikan karena sarana dan 
prasarana pendidikan merupakan aspek yang sangat penting dan menjadi 
tolak ukur dalam menunjang proses pendidikan disekolah sehingga variabel 
pemanfaatan sarana prasarana dapat mempengaruhi kinerja guru. 
Manajemen sarana dan prasarana dalam upaya peningkatan mutu pendidikan  
telah dilakukan oleh  Munir (2014) mutu sekolah  dapat  tercapai dengan salah  
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satunya  karena tersedianya  sarana  dan  prasarana  yang  memadai.  Tanpa  tersedianya  
sarana  dan  prasarana yang memadai, maka kegiatan pembelajaran tidak akan  berjalan 
secara efektif dan maksimal. Untuk  menganalisis kebutuhan sarana dan 
prasarana menunjukkan bahwa: (1)  kebutuhan sarana dan prasarana 
dilakukan dengan melihat kebutuhan yang ada dengan mempertimbangkan 
ketersediaan dana dengan cara memilih kebutuhan yang  paling penting. (2)  
kebutuhan sarana dan  prasarana dilakukan dengan kepala sekolah dan para 
wakasek selalu mengamati setiap perkembangan yang ada disekolah, 
melakukan pengecekan ke kelas-kelas, menerima usulan dari semua guru, 
menetapkan rencana dan melakukan evaluasi. 
Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa variabel pemanfaatan 
sarana prasarana termasuk dalam kriteria sangat baik. Hal ini berarti guru 
Bahasa Indonesia SMP Negeri 5 Seko dalam memanfaatkan sarana prasarana 
di sekolah telah dengan sangat baik dilakukan untuk mempermudah kerjanya. 
Tetapi namun masih terdapat kelemahan dalam aspek kelengkapan sarana 
dan prasarana, dimana masih kurang menggunakan sarana dan prasarana  
karana tidak memadai untuk mempermudah proses pembelajaran bagi siswa, 
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Berdasarkan penelitian  dan hasil pembahasan yang dilakukan, di SMP 
Negeri 5 Seko sarana dan prasarana yang menjadi salah satu tolak ukur 
propesionalisme yang dapat meningkatkan kinerja dan prestasi guru dalam 
melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar untuk mengembangkan 
kemampuan yang dimiliki oleh siswa. Sesuai dengan hasil penelitian kinerja 
guru SMP Negeri 5 Seko Kecamatan Seko Kabupaten Luwu Utara 
menunjukkan bahwa kinerja guru belum maksimal karena, sarana dan 
prasarana belum memadai dalam proses belajar mengajar, karena 
ketersediaan fasilitas yang lengkap serta sesuai dengan perkembangan 
teknologi dapat mendukung setiap pekerjaan sehingga terlaksana secara 
efektif dan efisien. Maka dengan demikian sarana dan prasarana sangat 
berpengaruh terhadap kinerja guru karena semakin lengkap dan memadainya 
sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh guru akan semakin 
memaksimalkan dan mengefektifkan kinerja guru secara baik dan semakin 
meningkat. Selain dari pada itu ada juga ketentuan sebelumnya bahwa sampel 
dikatakan maksimal apabila kelengkapan pemenfaatan sarana dan prasarana 
Sekolah terhadap kinerja guru memadai, sedangkan dikatakan tidak maksimal 
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